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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, 

informasi asimetri, dan komitmen organisasi terhadap senjangan anggaran pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Pacitan. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Hal 

ini berarti semakin tinggi tingkat partisipasi bawahan yang bekerja pada 

Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Pacitantidak menjadi jaminan 

untuk meningkatkan kinerja manajerial. Salah satu faktor penyebab yang 

terkuat adalah adanya intervensi pada beberapa indikator dari Pemerintah 

Pusat yang bersifat top down dalam kebijakan penyusunan anggaran. 

2. Informasi asimetri berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Hal ini 

berarti jika informasi asimetri tinggi, maka kemungkinan terjadinya 

senjangan anggaran juga semakin tinggi. Hal ini dikarenakan bawahan 

memiliki lebih banyak informasi sehingga cenderung membuat senjangan 

anggaran untuk kepentingan pribadi. 

3. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran. Hal ini 

berarti jika komitmen organisasi tinggi, maka senjangan anggaran yang 

terjadi juga akan tinggi. Hal ini dikarenakan pegawai yang bekerja pada 

organisasi tersebut sangat mendukung tujuan organisasi sehingga akan 
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4. membuat target anggaran yang mudah dicapai. 

5.2    Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kelemahan yang 

memungkinkan dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan beberapa keterbatasan dan 

kelemahan tersebut, antara lain: 

1.  Pengumpulan data kuesioner bertepatan dengan masa sibuk pegawai SKPD 

Pemerintah Kabupaten Pacitan (akhir tahun), sehingga jumlah kuesioner yang 

kembali menjadi relative lebih kecil dikarenakan terbatasnya jumlah 

responden. 

2.  Beberapa SKPD tidak bersedia untuk menjadi responden penelitian ini, 

sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini menjadi lebiih sedikit 

dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti. 

3.  Beberapa SKPD yang berpartisipasi dalam penelitian ini mengembalikan 

kurang dari lima kuesioner kepada peneliti, hal ini dikarenakan ada beberapa 

kuesioner yang hilang. 

4.  Penelitian ini hanya terbatas pada pegawai SKPD untuk melakukan 

senjangan anggaran (budgetary slack). 

5.3    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka 

saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Peneliti selanjutnya yang menggunakan responden seluruh SKPD 

Pemerintah Kabupaten dalam penelitiannya diharapkan untuk 
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mengumpulkan data sebelum akhir tahun, sehingga jumlah kuesioner 

yang didapatkan akan lebih besar. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan 

tambahan SKPD lainnya yang bersedia menjadi responden penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih sering menghubungi SKPD 

yang bersedia mejadi responden untuk konfirmasi pengisian kuesioner, 

hal ini digunakan untuk meminimalisir kemungkinan kuesioner yang 

hilang. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengangkat topic budgetary 

slack dengan sampel penelitian yang lain. 
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